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PENDAHULUAN

Kemampuan literasi sains siswa Indonesia masih sangat
rendah yang dibuktikan dengan hasil survey PISA. Rendahnya
kemampuan literasi sains di Indonesia menunjukkan bahwa
adannya kesenjangan dalam melaksanakan pembelajaran pada
pendidikan sains (Kemendikbud, 2019).

Kemampuan literasi sains adalah kemampuan siswa dalam
memahami informasi tentang proses terjadinya ilmu pengetahuan
dan fakta serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
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PENDAHULUAN
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SDN Bringinbendo 2 Taman, ada

beberapa permasalahan yang ditemukan dalam pembelajaran IPA, terutama yang
berkaitan dengan kemampuan literasi sains siswa. Adapun faktor yang
menyebabkan rendahnya kemampuan literasi sains dalam menafsirkan ataupun
membaca akan keterhubungan informasi dalam teks untuk menjawab pertanyaan.
Dalam proses pembelajaran, penyajian materi pelajaran kurang menarik dan
aktivitas dalam pembelajaran sangat kurang, guru hanya menyuruh siswa
mengerjakan tugas yang ada di LKS. Selain itu, di dalam proses pembelajaran
kurangnya memanfaatkan sumber belajar lainnya. Pembelajaran sains dalam IPA
yang menggunakan aktivitas penyelidikan dengan masalah dapat menumbuhkan
kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta dapat mengkomunikasikan
sebagai aspek penting dalam kehidupannya [4].

Model Problem Based Learning (PBL) berbasis Etnosains merupakan salah satu
model pembelajaran yang diharapkan dapat mengembangkan kemampuan literasi
sains siswa pada dimensi kompetensi sains. Hal ini disebabkan adanya keterkaitan
antara model PBL berbasis Etnosains dengan kemampuan literasi sains.
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RUMUSAN MASALAH
• Adakah Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) 

Berbasis Etnosains Terhadap Kemampuan Literasi Sains Siswa 
Kelas V SDN Bringinbendo 2 ?

• Seberapa Besar Pengaruh Model Problem Based Learning 
(PBL) Berbasis Etnosains Terhadap Kemampuan Literasi Sains 
Siswa Kelas V SDN Bringinbendo 2 ?
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METODE PENELITIAN

• Jenis penelitian : Kuantitatif Eksperimen

• Design Penelitian : Pre-experimental

• Bentuk desain pre-experimental : One group pretest – posttest

• Tempat Penelitian : SDN Bringinbendo 2

• Populasi : Seluruh siswa kelas V yang berjumlah 21 siswa

• Teknik pengambilan sample : non probability sampling dengan cara sampling jenuh
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Validitas dan reliabilitas data 

Hasil Uji Validitas Butir Soal

Hasil Reliabilitas Data 

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.744 10

No. Nama Siswa 

Soal 

1

Soal 

2

Soal 

3

Soal 

4

Soal 

5

Soal 

6

Soal 

7

Soal 

8

Soal 

9

Soal 

10 Jumlah 

1 ANN 3 4 3 3 2 1 1 3 2 3 25

2 ANZ 3 3 2 4 1 4 3 4 3 2 29

3 ARMR 2 2 1 1 1 3 2 2 2 1 17

4 AZNF 1 4 1 2 1 3 3 3 3 4 25

5 DAM 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 25

6 DKA 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 36

7 ENA 3 2 2 2 3 2 1 3 2 1 21

8 FZA 4 2 2 2 2 1 3 4 1 3 24

9 KPS 3 1 3 1 2 3 2 4 2 2 23

10 LHA 4 1 4 1 3 4 4 3 2 3 29

11 MDHF 4 1 2 2 1 2 2 2 1 1 18

12 MDS 4 4 3 3 2 2 3 4 2 3 30

13 MRAP 2 3 2 2 1 1 1 3 3 1 19

14 MTR 2 3 4 3 3 3 4 3 4 2 31

15 NREM 3 4 1 4 4 2 2 2 1 2 25

16 RAS 3 3 3 2 2 1 2 2 1 4 23

17 RNR 1 2 2 1 2 1 3 1 1 1 15

18 ZAK 1 1 2 2 1 1 3 2 3 1 17

Jumlah 49 47 44 41 38 39 45 51 39 39 432

r tabel 0,468

r hitung 0,5 0,532 0,63 0,56 0,56 0,53 0,54 0,67 0,5 0,503

Kesimpulan valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid
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HASIL DAN PEMBAHASAN
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ANALISIS DATA 

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Pretest .152 21 .200* .950 21 .343

Posttest .137 21 .200* .931 21 .147

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Sebelum melakukan penelitian, peneliti menggunakan 

uji normalitas dan uji hippotesis sebagai uji prasyarat. Uji 

normalitas dilakukan dengan menggunakan aplikasi 

SPSS 25. Berikut hasil uji normalitas Shapiro Wilk. Dasar 

pengambilan keputusan dalam uji normalitas Shapiro 

Wilk yaitu, (1) jika nilai Sig (2-tailed) > 0, 05, maka data 

berdistribusi normal, (2) jika nilai Sig (2-tailed) < 0, 05 

maka data berdistribusi tidak normal. 

Berdasarkan dari hasil tabel

di atas, bahwa uji normalitas

Shapiro Wilk pada posttest

yaitu, 0,147 maka data

dianggap berdistribusi

normal.
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ANALISIS DATA 

Pada uji hipotesis menggunakan uji paired sample t-test 

dengan bantuan SPSS 25. Uji paired sample t-test digunakan 

untuk mengetahui perbedaan variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Berikut hasil uji hipotesis pretest posttest dengan 

menggunakan uji paired sample t-test

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean

Pair 1 Pretest 47.48 21 9.719 2.121

Posttest 84.29 21 4.173 .911

Paired Samples Test

Paired Differences

t df

Sig. (2-

tailed)Mean

Std. 

Deviation

Std. Error 

Mean

95% Confidence 

Interval of the 

Difference

Lower Upper

Pair 1 Pretest -

Posttest

-36.810 9.352 2.041 -41.067 -32.552 -

18.037

20 .000

hasil penelitian pada uji hipotesis dengan menggunakan paired 

sample t test. Hasil uji t menunjukkan nilai sig. (2-tailed sebesar 

0, 000 < 0, 05 ), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat

perbedaan rata-rata kemampuan literasi sains pada pretest

posttest. Berdasarkan pair 1 dapat disimpulkan bahwa terdapat

pengaruh model problem Based Learning berbasis etnosains

terhadap kemampuan literasi sains. Hal ini dibuktikan pada tabel

2, dapat dilihat pada rata-rata posttest menunjukkan nilai

sebesar 84,29 sedangkan rata-rata pretest sebesar 47,48. Hasil

perhitungan ini dapat dipahami bahwa rata-rata posttest lebih

besar dari pada rata-rata pretest. Maka dapat diartikan bahwa

pengaruh model Problem Based Learning (PBL berbasis

etnosains efektif berpengaruh secara signifikan terhadap

kemampuan literasi sains siswa kelas V SDN Bringinbendo 2. 
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ANALISIS DATA 

Directional Measures

Value

Nominal by Interval Eta Pretest Dependent .685

Posttets Dependent .726
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PEMBAHASAN

• Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dihasilkan, bahwa terdapat peningkatan pada 
penggunaan model Problem Based Learning (PBL) berbasis etnosains setelah adanya perlakuan. 
Penerapan model PBL berbasis etnosains dalam pembelajarannya berpusat pada siswa, bahwa 
siswa bisa terjun langsung dalam hal menemukan konsep-konsep baru serta diharapkan dapat aktif 
dalam mencari jawaban pada permasalahan yang sedang dihadapi. Peningkatan kemampuan 
literasi sains disebabkan karena adanya kegiatan pembelajaran dalam menghubungkan antar 
budaya lokal yang ada di lingkungan masyarakat dengan materi pembelajaran yang akan 
dipelajari siswa yang ada di bangku sekolah, oleh karena itu dihasilkan pembelajaran yang lebih 
bermakna bagi siswa, menarik serta membuat siswa lebih antusias. 

• Model Problem Based Learning (PBL) berbasis Etnosains merupakan langkah dalam pembelajaran 
yang secara langsung memberikan kesempatan kepada siswa untuk bisa lebih kritis, aktif dan dapat 
mengatasi permasalahan secara mandiri berdasarkan permasalahan yang dihadapinya (Nadiyah 
et al., 2022). Model Problem Based Learning (PBL) berbasis etnosains merupakan pembelajaran yang 
mengarahkan siswa agar lebih aktif dalam proses pembelajaran (student centered), pembelajaran 
yang menjadikan lingkungan dan budaya lokal sebagai wadah untuk belajar, sehingga dalam
proses mengajar, guru dapat memberikan pengalaman secara langsung dan berorientasi pada 
pemecahan masalah, kemampuan berpikir kritis, kemampuan berpikir kreatif , kemampuan berpikir
sistematis serta kemampuan berpikir logis
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PEMBAHASAN

• Model Problem Based Learning berbasis etnosains terbukti dapat meningkatkan
literasi sains. Tidak lepas dari kemajuan proses yang dilalui dalam pembelajaran, 
model Problem Based Learning yang diajarkan dapat meningkatkan kemampuan
untuk berpikir secara kreatif serta berpikir kritis (Syafitri et al., 2022). Hal ini secara
tidak langsung akan mempengaruhi pengetahuan yang di peroleh dalam proses 
pembelajaran. 
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TEMUAN PENTING PENELITIAN
• Hasil penelitian ini juga memberikan penguatan pada hasil penelitan yang

dilakukan oleh ‘Ummu Aiman dan Rizqy Amelia Ramadhaniyah Ahmad pada 
tahun (2020) yang berjudul “Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) 
Terhadap Literasi Sains Siswa Kelas V Sekolah Dasar”, menyimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil yang signifikan antara literasi sains kelompok siswa yang 
telah diajarkan menggunakan metode pembelajaran PBL dan kelompok siswa 
dengan metode ekspositori pada mata pelajaran di sekolah dasar 
Muhammadiyah 2 kota Kupang’

• Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, pengaruh model Problem Based
Learning (PBL) berbasis etnosains dapat meningkatkan kemampuan literasi sains
siswa pada materi panas dan perpindahannya. Berdasarkan hasil tersebut,
pencapaian kemampuan literasi sains kelas V SDN Bringinbendo 2 termasuk
dalam kategori besar.
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MANFAAT PENELITIAN

• Bagi siswa, dengan menggunakan model PBL berbasis etnosains, diharapkan dapat

meningkatkan kemampuan literasi sains siswa

• Bagi Sekolah, penelitian ini dapat menjadi rujukan untuk mengembangkan kualitas

pembelajaran di dalam kelas serta mengembangkan aktivitas literasi sains siswa..

• Bagi peneliti, diharapkan dapat mengembangkan penelitian tentang model PBL

berbasis etnosains terhadap kemampuan literasi sains siswa kelas V Sekolah Dasar
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